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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br/>

Di dalam dunia kesenian visual, dunia Barat membedakan antara seni dan kerajinan. Dalam kesenian Jawa

pembedaan tersebut tidak dikenal. Tetapi dikotomisasi antara seni dan kerajinan umum berlaku di Kampung

Taman. Munculnyapun belum demikian lama yaitu beberapa tahun setelah tradisi baru mereka dalam

membuat batik. Tradisi baru mereka adalah membuat batik lukis yang bukan untuk memenuhi fungsi busana

melainkan sebagai pendukung dekorasi interior saja. Munculnya tradisi baru tersebut mereka melahirkan

pula cara ekepresi yang berbeda. 

<br><br>

Perbedaan cara berekspresi di dalam kesenian batik masyarakat Kampung Taman akibat dari adanya

dikotomi antara seni dan kerajinan. Yang secara umum orang-orang Taman mendefinisikan seni sebagai

karya-karya yang bersifat individual dan dibuat dalam jumlah terbatas. Sedangkan kerajinan adalah karya

produk massal dibuat dalam jumlah yang banyak (dalam bentuk yang berulang-ulang) oleh banyak orang.

Akan tetapi ketika dihadapkan terhadap ciri-ciri bentuk satuan karya apakah itu karya seni atau kerajinan

masyarakat tidak dapat mengkategorikan secara jelas tanpa melihat konteks di luar satuan karya tersebut.  

<br><br>

Kampung Taman adalah kawasan wisata, di mana hasil kesenian masyarakatnya mempunyai kaitan erat

dengan pasar yang bersifat turistik. Masalah yang menarik dari gejala-gejala ini adalah: pertama, mengapa

muncul cara berekspresi yang berbeda dalam menghadapi pasar yang bersifat turistik?; kedua apabila hasil

suatu karya seni dan kerajinan demikian Samar mengapa masyarakat Taman mengkategorikan seni

bertentangan dengan kerajinan?; ketiga, apabila kategori seni dan kerajinan lebih mencerminkan

pertentangan, bagaimana hubungan kesenian dengan konflik dan kerjasama yang ada dalam masyarakat

pelaku kesenian batik? 

<br><br>

Tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah mencoba mengidentifikasi, memahami, dan menjelaskan

konflik dan juga kerjasama yang terwakili dengan adanya dikotomisasi antara seni dan kerajinan. 

<br><br>

Dalam upaya menjelaskan gejala-gejala ini diperlukan suatu pengamatan terlibat dan wawancara mendalam

terhadap masyarakat pelaku kesenian batik di Kampung Taman. Kampung Taman diambil sebagai lokasi

penelitian berkat kerangka teori yang dibuat dan pertimbangan-pertimbangan teknis: tempat tersebut

memungkinkan dikaji secara mendalam, dan orang-orang yang dapat diajak kerjasama sehingga didapat

data-data yang memadai. 

<br><br>

Dikotomisasi seni dan kerajinan seperti ini bukanlah kebiasaan pada masyarakat Jawa. Pengadopsian istilah

seni dan kerajinan menimbulkan konflik kepentingan. Karena mereka dapat mendefinisikan karya lain

https://lib.ui.ac.id/detail?id=79844&lokasi=lokal


sebagai kerajinan dan orang lain sebagai perajin. Sehingga ada kelompok masyarakat yang membuat karya

batik yang bersifat individualistis dan yang bersifat produk massal. Konflik berkaitan dengan pasar di mana

karya-karya unik individualistik direproduksi oleh orang lain secara massal. Pengadopsiam konsep seni dan

kerajinan tersebut tidak diikuti dengan mendaftarkan hak cipta pada lembaga yang berwenang. Konflik-

konflik tersebut diekspreslkan dengan merendahkan karya-karya kerajinan. Selain itu masing-masing

kelompok membuat organisasi kesenian masing-masing. Yang satu berlabel seni dan yang satu lagi berlabel

kerajinan. 

<br><br>

Namun ada ketidaktegasan dalam membuat kategori apakah karya tertentu digolongkan sebagai kerajinan

atau seni. Seni dapat menjadi kerajinan, dan seni dapat pula mengandung unsur kerajinan. Ketidaktegasan

tidak menghalangi dikotomisasi antara seni dan kerajinan. Ini pula yang menandakan adanya konflik

kepentingan antara dua kelompok tersebut. Karena suatu karya bukan konteksnya pada karya itu sendiri

melainkan terkait dengan siapa pembuatnya. 

<br><br>

Sisi lain dari konflik mereka juga dapat melakukan kerjasama. Jika konflik kepentingan masyarakat

mengambil semacam model dikotomisasi antara seni dan kerajinan. Kerja sama mempunyai nuansa lain.

Kerjasama bukan mengambil model dari seni mengandung unsur kerajinan dan kerajinan dapat menjadi

seni. Kerjasama mereka lakukan dalam upaya menonjolkan Kampung Taman sebagai "desa seni" supaya

menjadi sorotan masyarakat lain yang lebih luas. Ini ada hubungannya dengan upaya pemugaran situs

budaya Kompleks Taman Sari oleh pemda DIY. Pemugaran ini dikhawatirkan terjadinya penggusuran.

Masyarakat saat ini masih dalam tanda tanya tentang kelangsungan hidup mereka bagaimana nasib mereka

jika pemugaran itu terlaksana. Untuk itu selama dalam masa menunggu lebih baik mereka berpameran

karya-karya batik di luar kampung mereka, supaya masyarakat lain tahu bahwa mereka eksis. Untuk itu

mereka perlu bekerjasama dalam upaya tersebut.


